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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan instrumen penting yang menjelaskan
keadaan perusahaan pada suatu periode. Informasi laporan keuangan tak
hanya berguna untuk pihak internal saja, namun juga berguna bagi pihak
eksternal seperti investor, kreditor, pemerintah, masyarakat, dan pihak
berkepentingan lain. Investor akan tertarik untuk menanamkan modal di
perusahaan apabila laporan keuangan menunjukkan nilai positif. Oleh karena
itu, laporan keuangan harus disusun dengan baik agar mampu memenuhi
kebutuhan pihak yang berkepentingan. Laporan keuangan dikatakan baik
apabila memenuhi beberapa karakteristik yang telah ditentukan oleh Ikatan
Akuntansi Indonesia. Karakteristik tersebut diantaranya ialah dapat dipahami
(understandabillity), relevan (relevance), dapat diandalkan (reliability), dan
dapat dibandingkan (1Al, 2009).

Audit atas laporan keungan penting untuk dilakukan karena dapat
meningkatkan kepercayaan para pengguna laporan keuangan dan memberikan
nilai tambah. Menurut Ayudya dan Sartono (2014) terdapat 4 alasan mengapa
audit atas laporan keuangan perlu untuk dilakukan. Keempat alasan tersebut
ialah adanya perbedaan kepentingan, konsekuensi, kompleksitas, dan batasan
akses. Audit atas laporan keuangan perusahaan wajib dilakukan oleh akuntan

publik independen, khususnya laporan keuangan pada perusahaan go public



di Bursa Efek Indonesia. Pada akhir pemeriksaan, auditor akan memberikan
pendapat atau opini mengenai kewajaran posisi keuangan, hasil usaha,
perubahan ekuitas dan laporan arus kas. Laporan keuangan dikatakan wajar
apabila laporan keuangan tersebut disusun berdasarkan prinsip akuntansi
yang berlaku umum.

Berdasarkan Generally accepts auditing standart pada standar umum
ketiga dijelaskan bahwa auditor dalam melaksanakan proses audit harus
dilakukan secara cermat dan teliti (Wijayanti dan Effriyanti, 2019). lkatan
Akuntan Indonesia melalui Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) telah
menjelaskan bahwa penyelesaian pekerjaan auditor dilakukan dengan tiga
cara, Yyaitu merencanakan aktivitas, memperoleh pemahaman berkaitan
dengan sistem pengendalian internal dan memperoleh bukti-bukti yang
kompeten untuk menyatakan pendapat auditor (Ovami dan Reza, 2018).

Setiap akhir periode, perusahaan diwajibkan menerbitkan laporan
keuangan yang telah diaudit dan menyampaikannya pada publik khususnya
bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kewajiban tersebut
dijelaskan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor:
29/POJK.04/2016 tentang laporan tahunan perusahan publik. Peraturan
tersebut berisi bahwa setiap perusahaan publik memiliki kewajiban untuk
menyampaikan laporan keuangannya pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Penyampaian laporan keuangan tersebut paling lambat dilakukan pada akhir
bulan keempat setelah tahun buku berakhir. Meskipun terdapat peraturan

mengenai kewajiban pelaporan secara tepat waktu, akan tetapi masih cukup



banyak perusahaan publik yang tidak mampu memenuhi dan melanggar
peraturan tersebut.
Seperti yang dilansir dari website resmi Bursa Efek Indonesia

(www.idx.co.id) bahwa pada tahun 2016, Bursa Efek Indonesia (BEI)

mengeluarkan pengumuman berisi pemberian sanksi bagi 63 emiten karena
terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan auditan per 31 Desember
2015. Per 31 Desember 2016, terdapat 17 emiten yang terlambat
menyampaikan laporan keuangan auditan. Tahun 2017, sebanyak 10
perusahaan terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan dan pada
tahun 2018, perusahaan publik yang terlambat menyampaikan laporan
keuangan auditan sebanyak 10 perusahaan. Sanksi bagi perusahaan yang
terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan tersebut dapat berupa
pembekuan saham perusahaan (suspensi) maupun denda administratif.
Keterlambatan perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan
masih menjadi suatu fenomena di Bursa Efek Indonesia hingga saat ini. Hal
tersebut dibuktikan dari data yang disampaikan Bursa Efek Indonesia dari
tahun ke tahun dimana masih cukup banyak perusahaan yang terlambat dalam
menyampaikan laporan keuangan. Banyaknya perusahaan yang terlambat
dalam menyampaikan laporan keuangan mengindikasikan bahwa ketepatan
waktu masih menjadi kendala bagi sebagian perusahaan di Indonesia
khususnya perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(Azhari dan Nuryatno, 2019).


http://www.idx.co.id/

Lamanya waktu auditor dalam menyelesaikan dan menyampaikan
laporan keuangan pada publik disebut dengan audit report lag atau dalam
beberapa penelitian disebut dngan audit delay. Audit report lag dapat diukur
melalui jarak waktu saat tutup buku perusahaan hingga laporan audit
ditandatangani auditor. Audit report lag yang semakin panjang dapat
menyebabkan informasi dalam laporan keuangan semakin tidak relevan,
semakin lama informasi disampaikan maka kegunaan dari informasi tersebut
semakin berkurang (Mufidah dan Nujmatul, 2019).

Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan perusahaan terlambat
dalam menyampaikan laporan keuangan auditan baik bersumber dari internal
perusahaan maupun eksternal perusahaan. Penelitian ini menggunakan faktor
kompleksitas operasi perusahaan, laba/rugi, leverage dan kepemilikan
institusional sebagai variabel independen yang dapat mempengaruhi audit
report lag. Penggunaan variabel independen dalam penelitian ini berdasarkan
pada penelitian terdahulu bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh
terhadap lamanya audit report lag.

Kompleksitas operasi perusahaan menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan audit report lag karena auditor harus melakukan audit induk
perusahaan dan anak perusahaan sehingga membutuhkan waktu lebih lama
dalam proses audit. Semakin kompleks suatu perusahaan maka semakin
panjang waktu auditor dalam menyelesaikan pekerjaannya (Darmawan dan
Ni, 2017). Jumlah anak perusahaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan

mencerminkan banyaknya unit operasi yang dimiliki sehingga proses



pemeriksaan berbagai transaksi dan catatan operasional perusahaan
menghabiskan lebih banyak waktu dibandingkan dengan perusahaan yang
tidak memiliki banyak unit operasi.

Laba/rugi perusahaan merupakan selisih antara pendapatan dan biaya
yang dikeluarkan perusahaan. Investor akan lebih tertarik dan menyukai
perusahaan yang mengumumkan laba dibanding perusahaan yang
mengumumkan rugi pada laporan keuangannya. Laba merupakan good news
yang dapat menarik investor untuk menanam saham di perusahaan, sehingga
perusahaan akan berusaha tepat waktu dan tidak menunda dalam
penyampaian laporan keuangan. Sedangkan rugi merupakan bad news bagi
investor sehingga perusahaan cenderung akan memperlambat penyampaian
laporan keuangan auditan.

Leverage dianggap mempengaruhi Audit Report Lag, karena semakin
tinggi rasio laverage maka mengindikasikan perusahaan dalam kondisi yang
tidak sehat. Hal tersebut mengakibatkan auditor lebih berhati-hati dalam
melakukan proses audit sehingga waktu yang dibutuhkan lebih lama.
Leverage menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka panjangnya.

Faktor yang dianggap mempengaruhi audit report lag selanjutnya
adalah kepemilikan institusional. Kepemilikan institusioanl merupakan
jumlah presentase saham yang dimiliki oleh suatu institusi di perusahaan.
Institusi tersebut seperti perusahaan asuransi, perbankan, dsb. Institusi yang

memiliki saham besar di suatu perusahaan akan mendorong perusahaan untuk



melakukan pengawasan terhadap kinerja operasional yang lebih mendalam
dan efektif sehingga dapat meminimalisir adanya masalah dalam pelaporan
keuangan. Oleh sebab itu, perusahaan cenderung akan berusaha tepat waktu
dalam menyampaikan laporan keuangan.

Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan audit dapat
berdampak pada reaksi investor di pasar modal. Reaksi investor tersebut
dapat berupa reaksi positif maupun negatif. Laporan keuangan yang terlambat
dipublikasikan dapat menyebabkan ketidakpastian dalam harga saham. Dalam
penelitian ini, reaksi investor diproksikan dengan Abnormal Return.
Abnormal Return atau return tak normal merupakan selisih antara return
saham sesunggunya dengan return saham ekspektasi. Abnormal return terjadi
ketika return yang didapatkan oleh investor tidak sesuai dengan apa yang
diekspektasikan. Penelitian yang dilakukan oleh Sumantri, Desiana, dan
Hendi (2018) dan Sulthoni (2013) membuktikan bahwa audit report lag
berpengaruh terhadap abnormal return, hal ini berarti bahwa lamanya waktu
dalam penyampaian laporan keuangan akan berdampak pada reaksi investor
yaitu terjadinya abnormal return. Sedangkan Lestari dan Nuryatno (2018)
menyatakan bahwa audit delay atau audit report lag tidak berpengaruh
terhadap abnormal return.

Penelitian yang menganalisis tentang audit report lag telah dilakukan
beberapa peneliti dengan variabel penelitian yang berbeda dan pada kurun
waktu yang berbeda. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang

beragam berkaitan dengan pengaruh variabel kompleksitas operasi



perusahaan terhadap audit report lag. Penelitian yang dilakukan Gusti dan |
Dewa (2017), Handoyo dan Erza (2019), Susilawati, Muslichah, dan Cholid
(2018) dan Azzuhri, Kamaliah dan Rasuli (2019) menunjukkan bahwa
kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit
report lag. Sedangkan Wijayanti dan Effriyanti (2019), Butarbutar dan
Basuki (2017) menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel kompleksitas audit terhadap audit delay atau audit report lag.

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh laba/rugi terhadap audit
report lag dilakukan oleh Susilawati, Muslichah, dan Cholid (2018),
Megayanti dan | Ketut (2016), dan Sumartini dan Ni Luh (2014) yang
menyatakan bahwa laba/rugi berpengaruh terhadap audit report lag.
Penelitian oleh Fadrul dan Serly (2019) dan Amelia, Yuli, dan Endang (2018)
menyatakan bahwa laba/rugi perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit
report lag. Penelitian tentang pengaruh variabel leverage terhadap audit
report lag dilakukan oleh Habib, Borhan, dan Hedy (2018), Ayudya dan
Sartono (2015) membuktikan bahwa leverage berpengaruh terhadap audit
report lag. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan, Majidah
dan eddy (2018) menunjukkan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh
terhadap audit report lag.

Penelitian mengenai adanya pengaruh kepemilikan institusional
terhadap audit report lag dilakukan oleh Durand (2017), Hakim dan Dewa
(2016), Ovami dan Reza (2018), Oktaviani dan Dodik (2019) yang

membuktikan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap audit



report lag atau audit delay. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Putri
dan Yoppi (2019) menyatakan bahwa variabel kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap audit delay atau audit report lag.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Lestari dan
Nuryatno (2018). Perbedaan variabel penelitian meliputi variabel ukuran
perusahaan dan opini audit. Populasi yang digunakan yaitu perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2015. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji apakah kompleksitas operasi perusahaan, laba rugi, leverage,
dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap audit report lag dan
dampaknya terhadap abnormal return pada perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2014-2018. Penelitian ini mengambil populasi perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi studi yang akan
datang berkaitan dengan audit report lag.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengambil judul
“PENGARUH KOMPLEKSITAS OPERASI PERUSAHAAN, LEVERAGE,
LABA RUGI, DAN KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL TERHADAP
AUDIT REPORT LAG DAN DAMPAKNYA TERHADAP ABNORMAL
RETURN (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang

Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018)”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah Kompleksitas Operasi Perusahaan berpengaruh terhadap Audit
Report Lag pada perusahan manufaktur sektor industri barang konsumsi

yang terdaftar di BEI periode 2014-2018?

. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Audit Report Lag pada perusahan

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode
2014-2018?

Apakah Laba Rugi berpengaruh terhadap Audit Report Lag pada
perusahan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di

BEI periode 2014-2018?

. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Audit Report Lag

pada perusahan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar
di BEI periode 2014-2018?

Bagaimana pengaruh Audit Report Lag terhadap Abnormal Return pada
perusahan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di

BEI periode 2014-2018?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti

melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui pengaruh Kompleksitas Operasi Perusahaan terhadap Audit
Report Lag pada perusahan manufaktur sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di BEI periode 2014-2018.

Mengetahui pengaruh Leverage terhadap Audit Report Lag pada
perusahan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
BEI periode 2014-2018.

Mengetahui pengaruh Laba/Rugi terhadap Audit Report Lag pada
perusahan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
BEI periode 2014-2018.

Mengetahui pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Audit Report
Lag pada perusahan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di BEI periode 2014-2018.

Mengetahui pengaruh Audit Report Lag atas Abnormal Return pada
perusahan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di

BEI periode 2014-2018.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi untuk

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag dan
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dampaknya terhadap reaksi investor pada perusahaan manufaktur sektor

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2014-20109.

Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi perusahaan

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan tambahan
perusahaan berkaitan dengan pelaporan keuangan secara tepat waktu
dan memperhatikan faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan
pelaporan keuangan. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat
bermanfaat dalam perencanaan keuangan dan manajemen yang lebih
baik guna meningkatkan minat investor.
Bagi auditor

Auditor diharapkan mampu meninjau hal-hal yang berkaitan
dengan audit demi peningkatan kinerja terutama dalam hal
ketepatwaktuan pelaporan keuangan dengan menjadikan penelitian ini
sebagai informasi serta referensi mengenai faktor-faktor yang
menyebabkan keterlambatan pelaporan keuangan.
Bagi akademis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
wawasan berkaitan dengan audit report lag. Selain itu penelitian ini
dapat dijadikan sebagai referensi dan dapat berkontribusi dalam

pengembangan teori serta menjadi peluang dan kesempatan bagi
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peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian berkaitan

dengan audit report lag dan dampaknya terhadap reaksi investor.

E. Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini terdapat lima bagian sistematika penulisan, yaitu
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang digunakan, penelitian

terdahulu, hipotesis penelitian, dan kerangka penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi variabel-variabel dependen dan
independen yang digunakan dalam penelitian beserta cara pengukurannya,
populasi dan sampel, jenis data dan sumber data, metode pengumpulan data,

dan metode analisis data yang relevan.

BAB VI ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian, pembahasan, dan interpretasi

hasil penelitian.
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BABV PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari analisis data,

keterbatasan penelitian, saran dan implikasi.



